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PROGRAM PENALARAN
PERTANYAAN
1. Apa Itu Penalaran
2. Apa Itu PKM
3. Keuntungan dan manfaat mengikuti PKM
4. Apa itu Proposal
5. Apa itu Karya Tulis Ilmiah
6. Perbedaan masing masing PKM
7. Contoh Judul PKM
8. Strategi membuat PKM
9. Bagaimana Cara Mengikutinya
PENALARAN
Penalaran adalah suatu proses berpikir manusia
untuk menghubung-hubungkan data atau
fakta yang ada sehingga sampai pada
suatu simpulan.
ANALISIS
BENAR ATAU SALAH
• Dosen adalah manusia
• Pak Edi Noer adalah manusia
• Jadi Pak Edi Noer adalah dosen
SEBUAH SILOGISME HARUS TERDIRI DARI 3 
PROPOSISI: PREMIS MAYOR, PREMIS MINOR 
DAN KONKLUSI
 P.mayor
Semua petani desa itu adalah orang-orang jujur
 P.minor
Pak Parmin adalah seorang petani desa itu
 Konklusi
Jadi, Pak Parmin adalah seorang jujur
BERAPAKAH 1+1=........
Carilah Jawaban Yang Benar
3x5=20
4x5= 25
5x5= 30
5x6=...........
JENIS PROSES PENALARAN
• deduksi (simpulan khusus berdasarkan data/premis umum),
• induksi (simpulan umum berdasarkan data/premis khusus), 
• abduksi (simpulan yang ditarik berdasarkan fenomena atau 
hipotesis; bukan dari hal-hal empirik); 
• kausal (simpulan bahwa sebab tertentu akan menimbulkan akibat: a 
priori/peramalan dan a posteriori/penyilaman); 
• analogi (simpulan berdasarkan kesamaan dengan sesuatu);
• komparatif (simpulan berdasarkan kesamaan dan perbedaan 
antara dua hal);
Dua jenis proses penyimpulan: 
(1) langsung/konsklusi (bertitik tolak hanya dari satu premis); 
(2) tidak langsung (bertitik tolak dari lebih dari satu premis).
KEKELIRUAN PENALARAN
• Kekeliruan informasi: “Kuliah di Universitas 
X sungguh nyaman dan aman”;
• Kekeliruan diksi: “Kuliah di Universitas X 
cukup murah”;
• Kekeliruan argumentasi:
1.Alasan yang diberikan menghindari pokok masalah: “Program KB 
sebenarnya tidak perlu dilaksanakan, karena Papua, Kalimantan, 
dan Sulawesi masih belum padat penduduk”;
2. Alasan yang diberikan bukan mengenai pokok masalah: 
“Kepemimpinan Pak Tyas memang patut diragukan, karena ia 
memiliki mobil dan rumah yang amat mewah”;
3. Alasan yang diberikan tidak berdasarkan pendapat pakarnya: 
“Menurut Ariel Noah, hukum kita belum bisa ditegakkan”;
4. Alasan yang diberikan berdasarkan pandangan yang apriori: “Pak 
Eko Santosa berambut keriting, pasti orangnya susah diatur”.
KEKELIRUAN PENALARAN
•Kekeliruan ambiguitas: “Isteri rektor Universitas X yang 
baru”;
• Kekeliruan penegasan: “Mahasiswa Universitas X adalah 
generasi muda harapan bangsa”;
• Kekeliruan praanggapan: “Mutia adalah mahasiswi 
Universitas X yang pandai”;
• Kekeliruan peremehan: “Jangan percaya kepada Udin, 
ternyata ia anak koruptor kelas kakap itu”;
• Kekeliruan psikologis: “Pemerintah kita telah gagal total”.
Benar atau salah
 Semua Mahasiswa yang Ikut Semester Pendek itu Pasti 
Lulus
 Saya ikut semester pendek
 Jadi Saya pasti Lulus

PENALARAN MAHASISWA 
HARUS DIKEMBANGKAN
SIAPA ITU MAHASISWA 
Orang yang terdaftar dan menjalani 
pendidikan pada perguruan tinggi. 
Tuntutan sebagai mahasiswa: mampu 
berpikir kritis dan bersikap otonom.
Itu sebabnya, ia disebut “maha” (lebih 
tinggi) dari “siswa” (murid). 
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
MAHASISWA PERLU DIKEMBANGKAN
 BERPIKIR KRITIS Bukan dalam rangka mencari-cari 
kesalahan orang lain, melainkan pertimbangan 
yang aktif, yang kontinyu dan teliti, tentang sebuah 
keyakinan/pengetahuan melalui alasan rasional 
(mengenali, mengidentifikasi, menganalisis, 
menguji, dan menyimpulkan).
 Eksistensi mahasiswa ditentukan oleh sikap 
berpikir kritisnya. 
 Berpikir kritis adalah bagian dari penalaran dan 
logika ilmiah, yakni studi tentang metode dan 
prinsip yang digunakan untuk membedakan antara 
penalaran yang baik dan yang keliru, yang terwujud 
melalui bahasa (ungkapan/pernyataan).
Profile
Lulusan
UDINUS
Hard Skills
Soft Skills
Kurikuler (intra kurikuler)
Ko-kurikuler
Ekstra kurikuler
Kegiatan berpikir yang bertolak dari pengamatan indera 
(pengamatan empirik) yang menghasilkan sejumlah konsep
dan pengertian.
Melalui pola pikir deduktif (umum   khusus) dan 
induktif (khusus  umum).
Mengembangkan kemampuan kognitif  sesuai dengan 
masalah dalam kehidupan nyata.
Tingkatan kemampuan kognitif yang dikembangkan : 
analisis, sintesis, dan evaluasi.
Mengingat 
dan 
menghafal 
fakta, ide, 
atau 
fenomena
Menerjemah-
kan, 
menginterpre
-tasikan, atau 
menyimpul-
kan konsep 
dengan kata 
sendiri
Mengguna-
kan konsep, 
prinsip, dan 
prosedur 
untuk 
melakukan 
sesuatu
Menjabarkan 
konsep 
menjadi 
bagian-
bagian atau 
menjelaskan 
gagasan yang 
menyeluruh
Menyatukan 
konsep secara 
terintegrasi 
menjadi 
bentuk 
ide/gagasan 
yang 
menyeluruh
Menentukan 
nilai (value) 
untuk suatu 
maksud 
dengan 
mengguna-
kan standar 
tertentu
Pengetahuan
Pemahaman
Penerapan
Analisis
Sintesis
EvaluasiTAKSONOMI TUJUAN INSTRUKSIONAL
KAWASAN KOGNITIF (BERPIKIR)
No Kegiatan Belajar Keterangan
1 Kurikuler (intra kurikuler)
• Dilakukan di kampus sesuai dengan jadwal 
kuliah
• Wajib diikuti oleh setiap mahasiswa
• Menumbuhkan kemampuan akademik sesuai 
dengan program studi
2 Ko-kurikuler
• Dilakukan di luar jadwal kuliah dalam bentuk 
penugasan terstruktur atau belajar mandiri
• Menunjang kegiatan kurikuler
• Menumbuhkan kemampuan akademik
3 Ekstra kurikuler
• Dilakukan di luar jadwal kuliah (intra kampus 
atau ekstra kampus)
• Tidak wajib / pilihan
• Menumbuhkan kemampuan sosial (soft skills)
No Jenis Kegiatan Contoh
1 Penalaran
• Penelitian mahasiswa
• Kreativitas mahasiswa
• Seminar ilmiah mahasiswa
• Debat mahasiswa
2 Bakat & minat
• Olah raga: basket, beladiri, sepak bola
• Kesenian: musik, PSM, E-gamelanku
• Keagamaan: BAI, PMK, PKKMK
• Leadership & organisasi: BEM, DPM, 
HMJ
Penalaran 
Mahasiswa
PKM
Mawapres
PMW
NUEDC
KRN
Dinas 
Pendidikan 
Jateng
Gemastik
ON 
MIPA-PT
PHBD
Lomba 
sesuai 
Progdi

Singkatan PKM adalah
Apa Itu PKM ?
• Suatu Program Kreativitas Mahasiswa Diselenggarakan
Oleh Pemerintah (DIKTI/DP2M)
• Proposal dikirim lewat online Sekitar akhir September 
atau awal oktober (PKMP, PKMT, PKMK, PKMM dan
PKMKC)
• Karya Ilmiah dikirim lewat online tiap awal bulan Maret
(PKMGT, PKMAI)
• Didanai Oleh Pemerintah melalui Dikti
• Dana Sebesar maksimal 12,5 Juta
• Bermuara di PIMNAS  Ajang bergengsi mahasiswa
tingkat Nasional
APA KEUNTUNGANNYA 
IKUT PKM
• Menjadi Insan Cerdas dan Kompetisi (terukur)
• Mempunyai Karya Nyata
• Mendapatkan Pengakuan dan Pendanaan
• Peluang masuk PIMNAS
• Belajar Menulis Ilmiah
• Pengalaman bekerjasama (Team Work)
• Mengasah kemampuan komunikasi
• dll
Konsep Dasar PKM
Keahlian
Sikap
Tanggung
Jawab
Kerjasama
Tim
Kemampuan
Kegiatan Kreatif
dalam Bidang
Ilmu Yang 
Ditekuni
1. Bersifat Kompetitif
2. Tak ada kuota 
3. Tanpa batasan topik
4. Ditawarkan setiap tahun
Program Kreativitas Mahasiswa (PKM)
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SUMBER  IDE 
CERDAS DAN KREATIF
Bacaan laporan 
hasil penelitian
Seminar dan 
diskusi
Pernyataan 
pemegang 
otoritas
Pengamatan
Pengalaman 
pribadi
Browsing 
internet
Contoh menemukan ide baru?
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Ide 
Kreatif ?
Lihat Masalah riel 
di masyarakat?
Atasi masalah dengan 
memanfaatkan potensi 
yang ada
Kaitkan dng 
topik2 PKM
PKMM
PKMK
PKMT
PKMP
Contoh menemukan ide baru?
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Ide 
Kreatif ?
Harga buah kelapa
sangat murah ?
Tingkatkan nilai jual 
dengan pengolahan 
kelapa pasca panen
Kaitkan dng 
topik PKM
PKMM: Training penggunaan alat pemisah 
serat yang ergonomis
PKMK: Pengembangan unit bisnis serabut 
kelapa berbasis Website
PKMT: Rancang bangun alat pemisah serat 
dari kulit kelapa yang ergonomis
PKMP: Serat kelapa sebagai bahan teknik 
alternatif yang ramah lingkungan
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Pertimbangan Menetapkan Ide 
bermanfaat?
mempunyai 
kemampuan?
menarik?
data bisa 
diperoleh?
memberikan 
inovasi?
spesifik?
PKM
PKM Gagasan Tertulis 
(PKM-GT)
Karya Tulis
Proposal 
Kegiatan
PKM Penelitian  
(PKM-P)
PKM Artikel Ilmiah 
(PKM-AI)
PKM Penerapan 
Teknologi (PKM-T)
PKM Kewirausahaan 
(PKM-K)
PKM Pengabdian 
Masyarakat (PKM-M)
Oktober
Maret
P
en
d
an
aa
n
 +
 P
IM
N
A
S
Hadiah + 
PIMNAS
Hadiah + 
JURNAL
PKM Karsa Cipta 
(PKM-KC)
PROGRAM 
KREATIVITAS 
MAHASISWA

KRITERIA
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Kreativitas : kemampuan membayangkan
atau menemukan sesuatu yang baru. 
Pada dasarnya : semua orang secara substansial
memiliki kemampuan kreatif sejak lahir
Berupa kemampuan untuk membangun ide-ide baru
dengan cara : mengkombinasikan, mengubah, atau
menerapkan kembali ide-ide yang sudah ada.
APA ITU KREATIF ……Robert Harris (1998) 


